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A. Konteks Pendlitian

Pendidikan merupakan sebuah proses pembelgaran yang akan
melibatkan beberapa komponen, antara lain pendidik, peserta didik,
materi, sarana pra-sarana, dan media guna mencapa tujuan
pendidikan. Semua komponen dalam pendidikan saling berkaitan dan
saling melengkapi. Jika salah satu dari komponen tersebut tidak ada,

maka fungsi komponen tersebut tidak akan didapat secara optimal.

Daam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang

sisdiknas, disebutkan bahwa pendidikan adalah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Oleh karena itu, dalam proses pendidikan diperlukan adanya
sebuah kerjasama, terutama kerjasama antara pendidik, peserta
didik, anggota lembaga pendidikan dan orang tua siswa atau wali
siswa. Semua pihak yang terkait dengan pendidikan turut serta

mempengaruhi berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan.

Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta :
Sinar Grafika, 2003), hal. 2



Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang system atau

tujuan pendidikan nasional, pasal 3 berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban warga yang bermartabat
daam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa pada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, serta berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab. 3

Tujuan pendidikan nasional yang telah diuraikan di atas, salah
satuya adalah bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar mampu mencetak generasi yang berprestasi. Peserta didik yang
mandiri dan memiliki kebiasaaan belgjar yang baik akan mampu
merencaanakan perjalanan hidupnya dengan baik pula, sehingga
mampu menghasilkan buah karya yang lebih bermakna baik bagi

dirinya, orang lain, masyarakat dan negara.

Tercapainya tujuan pendidikan di Indonesia tidak dapat
dilepaskan dari proses belgar di sekolah, sebab sekolah merupakan
salah satu pelaksana pendidikan yang dominan dalam keseluruhan
proses pendidikan di samping keluarga dan masyarakat. Tercapai
tidaknya tujuan pendidikan salah satunya adalah terlihat dari prestasi
belgjar yang dirah siswa. Dengan prestas yang tinggi, para siswa

mempunyai indikasi berpengetahuan yang baik.

% Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam
https.//kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf,, diakses 05 Desember 2017




Prestasi belgjar siswa merupakan output dari proses belgar,
dengan demikian faktor-faktor yang mempengaruhi proses belgar juga
langsung mempengaruhi prestasi belgar. Untuk memperoleh prestasi
belgjar yang maksima dengan hasil yang baik, maka harus benar-
benar memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar

dapat digolongkan ke dalam dua golongan yaitu:

faktor intern yang bersumber pada diri siswa dan faktor ekstern
yang bersumber dari luar diri siswa. Faktor intern terdiri dari
kecerdasan atau intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivas,
kematangan, kesiapan dan kelelahan. Sedangkan faktor ekstern
terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat.*

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belgar siswa
adalah motivasi. Dengan adanya motivasi, siswa akan belgjar lebih
keras, ulet, tekun, dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses
pembelgaran. Dorongan motivasi dalam belgjar meruapakan salah
satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelgaran di

sekolah.

Menurut Atkinson motivasi seseorang ditentukan oleh dua
faktor, yaitu “harapan terhadap suatu obyek dan nilai dari objek itu.”®

Maka makin besar harapan seseorang terhadap suatu objek dan

* Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta,2003), him. 5

® Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 105



semakin tinggi nilai objek itu bagi orang tersebut. Berarti makin besar

pula motivasinya.

Uno mengemukakan bahwa motivas dan belgar merupakan
dua ha saling mempengaruhi. Motivas belgjar dapat timbul karena
faktor intrinsic berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan
kebutuhan belgar, hargpan akan cita-cita. Sedangkan faktor
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belgar yang
kondusif dan kegiatan belgjar yang menarik.® Misalnya sgja seorang
siswa menjadi terdorong belgar karena guru sering memberi
angka/hadiah/komentar positif terhadap hasil belgarnya dan itu

membuat siswa tersebut menjadi terdorong untuk terus belgjar.

Dari beberapa penjelasan mengenai betapa pentingnya motivas
dalam proses pembelgaran tersebut, maka perlu ada perhatian khusus
terhadap motivasi yang dimiliki oleh siswa. Terlebih seorang guru
harus benar-benar memahami motivasi belgar yang dimiliki siswa.
harus ada tindak lanjut dari guru apabila siswa memiliki motivasi
belgjar yang rendah. Guru harus mampu mendorong atau memotivasi
Siswanya agar sSiswa bisa belgar dengan bak dan mampu

menghasilkan prestasi belgar yang baiak pula

Dalam dunia pendidikan, seorang guru mempunyai peran yang

sangat besar bagi seorang anak dalam belgjar. Berdasarkan hal

® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis dibidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 16



tersebut, diketahui bahwa guru merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap motivasi yang beimbas pada prestasi belgjar
siswa. Guru memiliki cara dan pola tersendiri dalam
mengasuh, membimbing dan meningkatkan motivasi belgar anak.
Cara dan pola tersebut tentu akan berbeda antara satu guru dengan
guru yang lainnya. Pola asuh guru merupakan gambaran tentang sikap
dan perilaku guru dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama

mengadakan kegiatan belgar menggjar.

Pada kegiatan memberikan pelgaran ini, guru akan
memberikan perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta
tanggapan terhadap keinginan anak didiknya. Sikap, perilaku, dan
kebiasaan guru selalu dilihat, dinilai, dan bahkan ditiru oleh anak
yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar akan diresapi

kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak didiknya.

Guru juga memiliki peranan penting bagi perkembangan
pribadi anak, baik sosial, emosional maupun intelektualnya. Pada diri
anak akan tumbuh motivasi, kesadaran dirinya, dan identitas skill serta
kekuatan/  kemampuan-kemampuannya sehingga memberi peluang
untuk sukses belgiarnya, identitas gender yang sehat, perkembangan
mora dengan nilainya dan kesuksesan dalam keluarga dan kerjal
kariernya kelak. Terhadap semua itu pengaruh peran guru yang
paing kuat adalah terhadap prestasi belgar anak dan hubungan

sosia yang harmonis.



Dalam ha ini, peran guru diharapkan dapat menciptakan
hubungan yang serasi dan penuh kegairahan dalam interaksi belgar
mengajar dikelas, dengan menunjukkan kegiatan antara lain :
menangani perilaku siswa yang tidak diinginkan secara positif,
menunjukkan semangat yang tinggi dalam mengajar, murah senyum,
mampu mengendalikan emosi, dan mampu bersikap proporsional
sehingga berbagai masalah dari guru sendiri dapat didudukkan pada

tempatnya, atau tidak mencampurkan urusan pribadi saat menggjar.

MI Nahdlatul Ulama Terpadu sumbergempol merupakan salah
satu M1 yang berada di Kecamatan Sumbergempol, tepatnya di Desa
Sumberdadi. Saat ini siswa MI Nahdlatul Ulama telah mencapai 120
siswa. Waaupun MI ini masih terbilang baru, tapi M1 Nahdlatul
Ulama sendiri sudah memiliki jumlah siswa yang lumayan banyak

dalam waktu yang cukup singkat.

Berdasarkan hasil observas awal yang telah penulis lakukan di
MI NU Terpadu Sumbergempol, penulis melihat beberapa siswva yang
sering keluar masuk kelas dan berjalan-jaan dihdaman saat jam pelgaran
berlangsung. Dari bebergpa siswa yang sering keluar kelas saat jam
pelgaran tersebut kebanyakan dari kelas 3, yang mana kelas 3 memiliki
jumlah siswaterbanyak di MI NU Terpadu Sumbergempol. Jumlah siswa
dikelas 3 addah 30 siswa. Bukan hanya sering keluar kelas saat jam

pelgaran, mereka juga tidak bisatenang saat berada dalam kelas, bahkan



saat guru sedang menjelaskan pelgaran. Seperti yang yang telah

dituturkan oleh salah satu sswakelas 3 yang berinisa MA :

“Dikelas 3 itu anaknya rame-rame mbak, yang laki-laki sama

yang perempuan itu sama sgja, saat jam juga masih banyak yang

bermain padahd jam istirahat sudah habis. Kdau dibilangi guru
tidak diperhatikan”. Kalau dimarahi hanya diam sebentar lalu
ramai lagi.

Dari penjelasan siswa tersebut penulis dapat mengambil
kesmpulan bahwasanya mungkin sgja siswa tidak memahami apa yang
diterangkan oleh guru, atau siswatidak simpatik terhadap penampilan guru
mengagjar, sehinggatidak timbul motivasi siswauntuk mengikuti pelgaran.
Oleh karenaitu dibutuhkan kemampuan guru tersebut dalam menggar dan
juga sebagai motivator, sehingga dihargpka mampu meningkatkan

motivas siswadaam mengikuti proses pembelgaran.

Dari beberapa paparan tersebut maka penulis ingin melakukan
penelitian lebih mendalam dengan mengangkat judul “Peran Guru
Dalan Meningkatkan Motivas Belgar Siswa Kelas |1l di Ml NU

Terpadu Sumbergempol”

B. FokusPenditian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan di atas,

maka fokus penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan motivasi belgjar
siswakelas |1l di MI Nahdlatul Ulama Terpadu Sumbergempol ?

2. Apa sga hambatan motivasi belgar siswa kelas Il di Ml
Nahdlatul Ulama Terpadu Sumbergempol?

3. Bagaimana dampak dari peningkatan motivasi belgar siswa

kelas Il di M1 Nahdlatul Ulama Terpadu Sumbergempol ?
. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian

yang ingin dicapa adalah sebagai berikut :

a. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan motivasi
belgar kelas Il di MI Nahdlatul Ulama Terpadu Sumbergempol
Tulungagung.

b. Untuk mendeskripskan hambatan motivasi belgar siswa
kelas Il di MI Nahdlatul Ulama Terpadu Sumbergempol
Tulungagung.

c. Untuk mendeskripsikan dampak dari peningkatan motivas belgar
siswa kelas I11 di Ml Nahdlatul Ulama Terpadu Sumbergempol

Tulungagung.

. Manfaat Pendlitian



Dari setiap penelitian yang dilakukan dipastikan dapat
memberi manfaat baik bagi objek, atau pendliti khususnya dan juga
bagi seluruh komponen yangterlibat didalamnya. Manfaat atau nilai

guna yang bisadiambil dari penulisan proposd ini adalah :

1. Segi Teoritis

a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
disiplin pendidikan bahwa guru dan motivasi belgjar memiliki

andil dalam prestasi belgjar siswa.

b. Untuk memperkuat teori bahwa dukungan guru dan motivasi
belgar yang tinggi dapat memicu kreatifitas siswa dalam

berprestasi.

2. Segi Praktis

a. Dengan adanya dukungan guru dan motivasi belgar yang
tinggi dari siswa dapat meningkatkan prestasi belgjar dengan

dampak hasil belgjar yang memuaskan.

b. Sebagai bahan dokumen untuk penelitian lebih lanjut.

Penegasan | stilah

1. Secara Konseptual
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a. Peranan
Peranan dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai
sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan
yang utama.”’
b. Guru
Guru dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai
orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan untuk
membimbing dan mendidik peserta didik menuju
kedewasaan.?
c. Motivator
Motivator dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai
dorongan dan semangat agar siswamau giat belgjar.’
d. Pembelajaran
Pembelgjaran dalam penelitian ini dapat diartikan
sebagal proses yang disdlenggarakan oleh guru untuk
membelgjarkan siswa dalam belgar bagaimana belgar
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan,

dan sikap.™®

2. Secara Operasional

"Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Kamus Besar Indonesia, 1994, hal. 106
8Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: eLKAF, 2005), hal. 2

Nafis, Diktat llmu Pendidikan ..., hal .47

*Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.157
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Peran guru dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa kelas 111
d Ml Nahdlatul Ulama Terpadu Sumbergempol Tulungagung
adalah segala bentuk upaya guru dalam menggerakkan siswa untuk
aktif dadam kegiatan bedgar, diantaranya yatu lebih banyak
memberikan penghargaan atau pujian daripada hukuman, memberikan
komentar secara tertulis terhadap pekerjaan-pekerjaan Siswa,
memberikan  kesempatan kepada Sswa untuk  berpendapat,
menyesuaikan strategi atau metode menggjar dengan minat belgar
sswa, lebih banyak menekankan pelgaran kepada kenyataan,
menggunakan drategi atau metode menggar yang sesual  yang
bervarias, dan menygjikan kegiatan belgar yang banyak memberikan

tantangan.

F. Sistematika Penulisan

Peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan
untuk mempermudah dalam memahami proposal ini. Proposa ini

terbagi menjadi tiga bab, yaitu sebagal berikut :

Bab | Pendahuluan, meliputi konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan

sistematika penulisan proposal.

Bab Il Kgian Pustaka, beris tinjauan umum tentang guru

dan motivasi yang mencakup pengertian guru, persyaratan guru,
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tugas guru, peran guru, pengertian motivas , fungss motivasi dalam

belgar, macam-macam motivasi, bentuk-bentuk motivasi disekolah.

Bab 11l Metode penelitian, meliputi : pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data dan data,
teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan pengecekan

keabsahan data serta tahap-tahap penelitian.



